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ABSTRAK

Sebagai salah satu penggerak penting perekonomian Indonesia, pelaku UMKM
masih menghadapi kendala tata kelola keuangan akibat sistem pencatatan yang
sederhana. Pencatatan sederhana tersebut tidak mendukung tersusunnya laporan
keuangan yang sesuai dengan SAK EMKM. Permasalahan serupa dialami UMKM
Pabrik Roti Sanona karena proses pembukuan usaha masih berjalan secara manual
sehingga informasi yang didapat belum tersaji secara optimal. Proyek ini dilakukan
dengan melakukan analisis permasalahan menggunakan metode PIECES
(Performance, Information, Economy, Control, Efficiency, dan Service) untuk
mengidentifikasi kelemahan pada sistem berjalan. Kondisi ini menjadi latar
belakang dilaksanakannya proyek tugas akhir berupa penerapan Sistem Aplikasi
Pencatatan Informasi Keuangan (SIAPIK) menggunakan metode PIECES pada
UMKM Pabrik Roti Sanona. Tujuan proyek ini adalah untuk membantu proses
pencatatan dan penyusunan laporan secara lebih sistematis dan praktis. Metode
pelaksanaan yang digunakan meliputi observasi, wawancara, pengumpulan data
transaksi, penginputan data ke dalam SIAPIK, serta pelatihan dan pendampingan
kepada pemilik usaha. Berdasarkan hasil pelaksanaan menunjukkan bahwa
penerapan SIAPIK terbukti mampu menyelesaikan setiap kelemahan sistem
sebelumnya melalui metode PIECES, seperti membantu memperbaiki sistem
pencatatan manual menjadi lebih terstruktur dan terdokumentasi dengan baik serta
mempermudah penyusunan laporan seperti Laporan Laba Rugi, Laporan Posisi
Keuangan (Neraca), dan Laporan Arus Kas sesuai SAK EMKM.
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ABSTRACT

As one of the key drivers of Indonesia's economy, MSMEs continue to face
challenges in financial management due to the use of simple bookkeeping systems.
This basic record-keeping fails to support the preparation of financial statements
that comply with SAK EMKM. A similar issue was experienced by Sanona Bread
Factory MSME, where financial records were maintained manually, resulting in
suboptimal financial information. This project employed the PIECES
(Performance, Information, Economy, Control, Efficiency, and Service) framework
to identify weaknesses in the existing system. Based on the identified issues, the
Financial Information Recording Application System (SIAPIK) was implemented
using the PIECES method at Sanona Bread Factory MSME. The project aimed to
improve the financial recording and reporting processes in a more systematic and
practical manner. The implementation methods included observation, interviews,
transaction data collection, data entry into SIAPIK, and training and assistance for
the business owner. The results indicate that SIAPIK successfully addressed the
weaknesses of the previous system by transforming manual bookkeeping into a
more structured and well-documented process, while facilitating the preparation of
financial statements in accordance with SAK EMKM.
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